ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Makna Religiusitas Pelaku Parenting Self Efficacy Lansia”. Ditulis
oleh Roihatul Jannah, 17303163033. Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, Jurusan
Tasawuf Psikoterapi, IAIN Tulungagung, Dosen Pembimbing, Hj. Uswah Wardiana, M.Si
Kata Kunci : Religiusitas, Parenting Self Efficacy, Lansia

Penelitian ini dilatar belakangi oleh fenomena kurangnya Religiusitas seseorang
namun dapat melakukan parenting self efficacy dengan kepercayaan diri yang dimiliki.
Parenting Self Efficacy merupakan kepercayaan diri yang dimiliki seseorang untuk mendidik
anak sesuai dengan kepercayaan dan kemampuannya. Kepercayaan diri yang kuat didalam
diri seseorang, tidak terlepas dari motivasi yang menginginkan keberhasilan anaknya
sehingga mempengaruhi self efficacy seseorang menjadi tinggi. Dalam mendidik anak,
orangtua harus membekali ilmu agama untuk diajarkan kepada anaknya, namun religiusitas
yang (rendah) bukan suatu hambatan dalam mendidik anak. Dari latar belakang itulah penulis
berkeinginan membahas dalam skripsi dan mengambil judul Religiuitas dalam Parenting Self
Efficacy Lansia Desa Slemanan RT 03 RW 02 Kecamatan Udanawu Kabupaten Blitar..

Adapun fokus penelitian skripsi ini adalah untuk mengetahui (1). Makna Religiusitas
dalam Parenting Self Efficacy bagi lansia. (2). Bagaimana Religiusitas membentuk Parenting
Self Efficacy dalam pandangan lansia. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan datanya menggunakan observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Teknik analisis datanya menggunakan reduksi data, penyajian data dan
verivikasi data. Pengecekan keabsahan datanya menggunakan perpanjangan pengamatan,
mengadakan member chek, dan triangulasi.

Hasil penelitian ini adalah makna religiusitas dalam parenting self efficacy
menunjukan bahwa dengan pengalaman religiusitas orangtua akan mampu memaknai
kewajiban mendidik anak sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. Demikian juga dengan
religiusitas mampu membentuk parenting self efficacy orangtua, orangtua akan faham
bagaimana mendidik anak dengan agama yang dimiliki. Namun jika religiusitas orangtua
(rendah), mensekolahkan anak ketempat yang berbau agama merupakan kewajiban orangtua.
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This reseach is motivated by the phenomenon of a person’s lack of religiosity but can
do parenting self efficacy with their confidence. Parenting self efficacy is a person’s self-
confidence to educate children in accordance with their beliefs and abilities. Strong self
confidence in a person,can not be separated form the motivation that wants the success of
their children so that it affects a person’s self efficacy to be high. In educating children,
parents must provide religious knowledge to be taught to their children, but (low) religiousity
is not and obstacle in educating children. From this background the author wishes to discuss
in the thesis and take the title of religiosity in parenting self efficacy of the eldery Slemanan
village number three Neighborhood and number two Hamlet Sub-district Udanawu Blitar
Districts.

As for the of this thesis research is to find out (1). The meaning of religiosity in
parenting self efficacy for the elderly (2). How religiosity forms parenting self efficacy in the
view of the elderly. Data collection techniques using observation, interviews, and
documentation. Data analiysis techniques using data reduction, data presentation and
verification. Checking the validity of the data using extended observations, holding member
checks and triangulation.

The results of this study are the meaning of religiosity in parenting self efficacy shows
that with parental religiosity experience will be able to interpret the obligation to educate
children in accordance with theit abilities. Likewise, religiosity is able to form parenting self
efficacy of parents, parents will understand how to educate children with their religion. But if
parental religiosity (low), sending children to places that smells of religion is a parent’s
obligation.
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